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Abstrak

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh pemberian substrat lumpur kolam sebagai pupuk untuk
pertumbuhan Daphnia sp. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada setiap perlakuan tidak
memberikan pengaruh nyata. Rata-rata pertambahan Daphnia sp. tertinggi terdapat pada pemberian substrat
lumpur dasar kolam pada perlakuan B yaitu 27,09 ind/l di ikuti oleh perlakuan C dan A yaitu 23,90 ind/l dan
23,67 ind/l serta terendah pada perlakuan D yaitu 9,71 ind/l. Sedangkan pada pemberian substrat lumpur kolam
pada ketebalan 10 cm memiliki jumlah relatif menurun dari pemberian substrat lumpur dasar kolam yaitu
perlakuan A yaitu 17,90 ind/l, perlakuan C yaitu 14,33 ind/l, Perlakuan D yaitu 12,62 ind/l, dan perlakuan B yaitu
11,48 ind/l. Dengan persamaan regresi pada pemberi substrat lumpur dasar kolam yaitu y = -4.507x + 32.36, R2

= 0.564, dan pemberian substrat lumpur pada ketebalan 10 cm yaitu y = -1.299x + 17.33 , R2 = 0.358.

Provision of pond mud substrate as fertilizer for the growth of Daphnia sp.This study aims to determine the
effect of the pond mud substrate as fertilizer for the growth of Daphnia sp. The method used in this study is an
experimental method with 4 treatments and 3 replications. The results obtained indicate that each treatment did
not have a real effect. The average increase in Daphnia sp. the highest was found in the substrate mud substrate
pool in treatment B that was 27.09 ind / l followed by treatments C and A which were 23.90 ind / l and 23.67 ind /
l and the lowest in treatment D was 9.71 ind / l. Whereas the administration of pond mud substrate at a thickness
of 10 cm has a relatively decreasing amount of substrate pond substrate administration, namely treatment A is
17.90 ind / l, treatment C is 14.33 ind / l, Treatment D is 12.62 ind / l , and treatment B is 11.48 ind / l. With the
regression equation for the substrate sludge pond bottom is y = -4.507x + 32.36, R2 = 0.564, and the giving of
mud substrate at a thickness of 10 cm is y = -1.299x + 17.33, R2 = 0.358.
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Pendahuluan

Pakan alami memegang peranan penting pada
pembenihan, karena berperan sebagai pakan awal
larva setelah makanan cadangan habis. Pakan alami
harus memiliki ukuran yang sesuai dengan bukaan
mulut larva, mudah dicerna, dan memiliki kandungan
gizi yang cukup tinggi untuk mendukung
pertumbuhan larva. Menurut Rohmat (2014)
pemberian pakan yang berlebihan atau tidak sesuai
dengan kondisi ikan berakibat kualitas air media
sangat rendah. Disamping air media cepat kotor dan
berbau amis, berakibat pula kematian benih ikan
sangat tinggi sampai sekitar 60 - 70%.

Kegiatan pembenihan ikan sangat tergantung
pada ketersediaan nutrisi utama dari pakan alami
untuk pertumbuhan. Pada umumnya pakan alami
untuk ikan merupakan jenis renik yang hidup di dalam

air seperti fitoplankton dan zooplankton (Djarijah,
1995). Salah satu jenis zooplankton yang umum di
pakai sebagai pakan alami adalah Daphnia sp.
karena mengandung protein yang cukup tinggi yaitu
sekitar 42,65% (Mufidah et al 2009), dimana sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan larva ikan. Selain itu
kelebihan dari Daphnia sp. adalah mudah dikultur
dengan persyaratan seperti media untuk
pertumbuhan yang baik dimana keadaan kualitas air
yang sesuai dan ketersedianya sumber makanan
yang mencukupi untuk tumbuh dan berkembang
(Hadiwigeno, 1984).

Cara mengkultur Daphnia sp. sebagai pakan
alami teknik pemupukan menggunakan pupuk
organik yaitu berupa kotoran ternak (Setiawan, 2006).
Akan tetapi hal ini kurang higienis dan sebagian para
pembudidaya ikan tidak menyukai bau dari pupuk
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kotoran ternak tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif lain yang mudah didapat, tidak memiliki nilai
ekonimis, dan melimpah yang terdapat dilingkungan
sekitar kita yang belum dimanfaatkan, diantaranya
seperti substrat lumpur kolam.

Substrat dasar perairan adalah seluruh bahan-
bahan yang terdapat dalam perairan terutama yang
bersifat anorganik. Substrat ini biasanya bergantung
pada proses sedimentasi. Sedimen perairan
diindikasikan mengandung berbagai unsur-unsur
kimia organik dan anorganik karena merupakan
tumpukan atau hasil akumulatif dari berbagai proses
kimia yang terjadi dalam perairan. Dalam rangka
pengupayaan menciptakan inovasi yang baik dan
efisien dalam budidaya pakan alami Daphnia sp.
diperlukan pemikiran tentang pemanfaatan dari
substrat lumpur kolam.

Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian substrat lumpur
kolam sebagai pupuk untuk pertumbuhan
Daphnia sp.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Juni 2015. Bertempat di Balai Benih Ikan
(BBI) Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo.

Biota yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Daphnia sp. yang diberi penambahan substrat
lumpur kolam sebagai pupuk. Jumlah wadah/toples
yang digunakan sebanyak 12 buah sesuai perlakuan,
yang berukuran 3 liter, yang diisi air dengan volume
air masing-masing 1 liter. Kemudian diletakkan pada
tempat yang telah ditentukan berdasarkan tata letak
satuan percobaan. Setelah itu, menimbang substrat
lumpur kolam pada ketebalan 10 cm dan substrat
lumpur dasar kolam dengan dosis yang berbeda,

Umumnya dilakukan dengan yaitu perlakuan A =
15 gram, B = 20 gram, dan C = 25 gram dan
dimasukkan kedalam masing-masing wadah dan
diaerasi selama 1 hari. Setelah 1 hari, Hewan uji
ditempatkan kedalam setiap wadah, masing-masing
sebanyak 20 ekor/liter. Pemeliharaan biota uji
dilakukan selama 16 hari. Selain pemberian substrat
lumpur kolam ketebalan 10 cm dan substrat lumpur
dasar kolam dilakukan juga pengukuran beberapa

kualitas air meliputi suhu dan pH yang diukur setiap
hari.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan,
diolah secara deskriptif dan penyajian data dalam
bentuk tabel dan Grafik, serta dianalisis regresi, dan
menentukan hubungan antara pemberian substrat
lumpur kolam ketebalan 10 cm dan substrat lumpur
dasar kolam dengan tingkat kepercayaan 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Rata-rata pertambahan dan penurunan jumlah
Daphnia sp.

Rata-rata pertambahan dan penurunan jumlah
populasi Daphnia sp. dengan pemberian substrat
lumpur kolam pada ketebalan 10 cm dan pemberian
substrat lumpur dasar kolam, dengan padat tebar
awal 20 individu/l yang dipelihara selama 16 hari
dapat di lihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1 Rata-rata penurunan jumlah Daphnia sp.
dengan pemberian substrat lumpur kolam pada
ketebalan 10 cm

Perlakuan
Ulangan

Jumlah Rata-
rata1 2 3

A 14,00 22,57 17,14 53,71 17,90
B 12,43 8,57 13,43 34,43 11,48
C 13,71 17,14 12,14 42,99 14,33
D 7,14 14,86 15,86 37,86 12,62

Tabel 2 Rata-rata jumlah pertambahan Daphnia sp.
dengan pemberian substrat lumpur dasar kolam

Tabel 3 Hasil sidik ragam

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata
rata1 2 3

A 16,57 30,86 23,57 71,00 23,67
B 17,14 26 38,14 81,28 27,09
C 8,71 24,43 38,57 71,71 23,90
D 10,86 10,14 8,14 29,14 9,71
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Berdasarkan perhitungan hasil sidik ragam pada
Tabel 3 terlihat bahwa pada pertumbuhan Daphnia
sp. yang menggunakan substrat lumpur kolam
ketebalan 10 cm dan substrat lumpur dasar kolam
tidak berpengaruh nyata karena dosis yang diberikan
belum terbaik sehingga tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan Daphnia sp.

Hasil analisis Regresi menunjukkan tidak ada
perbedaan nyata antara perlakuan. Hasil perhitungan
nilai Fhitung 0,0625 lebih keci dari pada Ftabel 0,8165
pada taraf 0,05. Jika Fhitung < Ftabel 0,05, maka H1

ditolak H0 diterima, yang artinya perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Daphnia
sp.

Hasil penelitian pada perlakuan dengan dosis
yang berbeda dan pemberian substrat yang berbeda
sangat variasi, dimana rata-rata pertambahan
Daphnia sp. tertinggi terdapat pada pemberian
substrat lumpur dasar kolam pada perlakuan B yaitu
27,09 ind/l di ikuti oleh perlakuan C dan A yaitu 23,90
ind/l dan 23,67 ind/l serta terendah pada perlakuan D
yaitu 9,71 ind/l. Sedangkan pada pemberian substrat
lumpur kolam pada ketebalan 10 cm memiliki jumlah
relatif menurun yaitu pada perlakuan A yaitu 17,90
ind/l, perlakuan C yaitu 14,33 ind/l, Perlakuan D yaitu
12,62 ind/l, dan perlakuan B yaitu 11,48 ind/l.

Pertumbuhan populasi Daphnia sp. dari setiap
perlakuan terdiri dari fase adaptasi, fase
eksponensial, fase stasioner dan fase kematian.
Pertumbuhan populasi Daphnia sp. di mulai pada hari
ke 1. Fase adaptasi terhadap media kultur  terjadi
pada hari pertama ( hari ke 1) dan kemudian bersiap
untuk memperbanyak diri. Tahap ini yang dikenal
sebagai fase log atau eksponensial yaitu memasuki
hari ke 2. Pada tahap ini, Daphnia sp. telah
beradaptasi dengan media, dan memperbanyak diri
secara aseksual atau parthenogenesis yang akan
menghasilkan individu betina secara terus menerus
hingga mencapai titik tertentu yang dikenal dengan
fase stasioner. Memasuki fase stasioner, laju
pertumbuhan populasi Daphnia sp. mulai mengalami
penurunan akibat ketersediaan nutrisi yang terdapat
dalam media budidaya tidak mampu mencukupi
kebutuhan sejumlah Daphnia sp. yang terdapat
dalam wadah kultur untuk dapat tumbuh secara
optimal.

Fase stasioner berlangsung dalam waktu
singkat dan terjadi pada hari ke 5 hingga hari ke 7.
Fase stsioner umumnya menggambarkan terjadinya
penurunan jumlah populasi secara dratis yang
mengakibatkan terjadinya kematian masal.
Pertumbuhan populasi Daphnia sp. pada pemberian
substrat lumpur dasar kolam perlakuan B, C, dan A
mencapai puncaknya pada hari ke-5 dengan jumlah
rata-rata individu yaitu, 21,67 ind/l, 20,67 ind/l, dan
17,67 ind/l. Sedangkan pertumbuhan populasi
Daphnia sp. yang dikultur pada perlakuan D (kontrol)
dengan jumlah rata-rata individu 3,33 ind/l.
Sedangkan pada pemberian substrat lumpur kolam
ketebalan 10 cm yaitu perlakuan A, B, C, yaitu 14,67
ind/l, 5,00 ind/l, 7,33 ind/l, dan perlakuan D yaitu
9,33ind0/l.

Selanjutnya fase terakhir yaitu fase kematian
yang ditandai dengan terjadinya penurunan jumlah
populasi Daphnia sp. secara dratis dalam waktu
singkat yang menggambarkan adanya kematian
massal Daphnia sp. dalam media kultur. Kematian ini
terjadi akibat persaingan antar Daphnia sp. untuk
terus bertahan hidup dan terjadi kompetisi dalam
memperoleh makanan. Menurut Darmawan (2014),
pada kompetisi tersebut beberapa Daphnia sp. yang
mampu beradaptasi akan tetap bertahan hidup,
sedangkan yang lemah akan mengalami kematian.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Daphnia
sp. dengan pemberian substrat lumpur kolam pada
10 cm dan substrat lumpur dasar kolam

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa
pemberian substrat lumpur dasar kolam pada
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perlakuan A, B, C terlihat mengalami pertumbuhan
positif sehingga bertambahnya jumlah rata-rata
Daphnia sp. Hal ini disebabkan kandungan nutrien
yang berasal dari substrat lumpur kolam yang
menjadi pupuk di manfaatkan oleh Daphnia sp. untuk
mendukung pertumbuhannya. Semakin meningkat-
nya jumlah Daphnia sp. dalam media budidaya maka
ketersediaan nutrien bagi Daphnia sp. mencukupi
sehingga pertumbuhan populasi Daphnia sp. juga
Meningkat. Hal ini sesuai dengan Sylvester (2002),
menyampaikan ketersediaan nutrisi pada media
kultur dalam jumlah tertentu mutlak diperlukan.
Selanjutnya, Zahidah (2012), menyatakan bahwa
kondisi pakan yang cukup maka Daphnia sp. muda
akan tumbuh dan berganti kulit hingga menjadi
individu dewasa dan  bereproduksi secara
parthenogenesis, sehingga terjadi penambahan
individu menjadi beberapa kali lipat. Pernyataan
tersebut sesuai dengan Mubarak (2009), bahwa
setelah hari ke-2, populasi meningkat karena mulai
terjadi partenogenesis yang menghasilkan anakan
baru dengan cepat. Sedangkan pada perlakuan D
mengalami penurunan jumlah populasi,hal ini diduga
disebabkan oleh jumlah nutrien yang terkandung
dalam substrat lumpur kolam telah berkurang karena
telah dimanfaatkan oleh Daphnia sp.(Round, 1973).

Sedangkan grafik pemberian substrat lumpur
kolam pada 10 cm pada perlakuan A, B, C, dan D
menunjukkan hasil rata-rata pertumbuhan negatif hal
ini terjadi karena kandungan nutrisi yang terkandung
dalam media kultur kurang memenuhi kebutuhan
untuk melakukan reproduksi Hal ini sesuai dengan
Waney, (2015). Setiap kultur Daphnia sp.
membutuhkan nutrisi, baik hara makro maupun mikro
untuk menunjang pertumbuhannya dan semuanya itu
akan dipenuhi oleh media kultur. sehingga jumlah
yang didapatkan lebih sedikit, akibatnya akan terjadi
penurunan jumlah populasi Daphnia sp. secara dratis
dalam waktu singkat yang mengakibatkan kematian
massal Daphnia sp. dalam media kultur. Kematian ini
terjadi akibat persaingan antar Daphnia sp. untuk
terus bertahan hidup dan terjadi kompetisi dalam
memperoleh makanan. Menurut Darmawan (2014),
menyampaikan pada kompetisi tersebut beberapa
Daphnia sp. yang mampu beradaptasi akan tetap
bertahan hidup, sedangkan yang lemah akan
mengalami kematian. Pernyataan tersebut didukung

oleh Waney (2015), Pertumbuhan menurun karena
disebabkan oleh ketersediaan nutrisi sehingga akan
menjadi faktor pembatas bila nutrisi dalam media
mengalami penurunan dan telah habis dikonsumsi.

Sumber nutrien yang ada terdapat dalam media
kultur berasal dari limbah pakan yang terbuang ke
dalam kolam ikan (Elfrida dkk, 2012), disamping hal
tersebut, sisa pakan dan buangan padat ikan akan
terurai melalaui proses dekomposisi. Dimana
didalamnya terkandung unsur hara makro dan mikro.
Unsur hara makro seperti K, Ca, dan Mg, sedangkan
unsur hara mikro yaitu Fe, Si, dan Mn. Penggunaan
substrat lumpur kolam sebagai media kultur
menghasilkan pertumbuhan zooplankton seperti
Daphnia sp. lebih cepat dibandingan dengan
pertumbuhan fitoplakton. Hasil ini di duga karena
kandungan unsur hara makro dan mikro sesuai
dengan kebutuhan unsur hara untuk perkembangan
zooplankton, dilihat dari analisis kandungan unsur
hara dalam substrat lumpur kolam terlihat kandungan
Fe lebih besar di susul oleh unsur Ca dan Mg dalam
air. Dimana Ca berfungsi dalam pembentukan dan
pemeliharaan struktur kerangka tubuh dan kantung
induk Daphnia sp. menjadi lebih besar yang berfungsi
untuk menghasilkan individu baru (Hulsmann, 2000),
sedangkan Mg berperan dalam metabolisme
karbohidrat (Mubarrak et al, 2009). Sedangkan besi
(Fe) sangat diperlukan dalam menjaga kesehatan
tulang, gigi, dan bahkan sisik pada ikan. Selain itu
juga beberapa unsur lain seperti K, Mn, dan Zn juga
dibutuhkan dalam reproduksi Daphnia sp.

Cara mengkultur Daphnia sp. sebagai pakan
alami umumnya dilakukan dengan teknik pemupukan
menggunakan pupuk organik yaitu berupa kotoran
ternak (Setiawan, 2006). Namun dianggap kurang
higienis karena dapat memberikan kesempatan
tumbuh organisme patogen yang dapat menyerang
ikan jika Daphnia sp. tersebut diberikan langsung
pada kegiatan pembenihan ikan (Sitohang, dkk
2012). Alternatif lain yang lebih praktis, tidak memiliki
nilai ekonomis, dan efisien dapat memanfaatkan
substrat lumpur kolam sebagai pendukung untuk
pertumbuhan Daphnia sp.

Pertumbuhan Daphnia sp. sesuai jenis substrat
Hubungan pertumbuhan Daphnia sp yang

diberi substrat lumpur kolam pada ketebalan 10 cm



Nikè: Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan. Volume 5 Nomor 1, Maret 2017

22

dan substrat lumpur dasar kolam dapat dilihat pada
Gambar  2 dan Gambar 3.

Gambar 2 Grafik hubungan pada substrat lumpur
kolam ketebalan 10 cm

Gambar 3 Grafik hubungan pemberian substrat
lumpur dasar kolam

Grafik pemberian substrat lumpur kolam
ketebalan 10 cm, terlihat adanya penurunan jumlah
populasi Daphnia sp, hal ini disebabkan kurang
adanya sumber nutrisi yang dibutuhkan untuk tumbuh
dan bereproduksi dalam  media kultur, Hal ini sesuai
dengan Waney, (2015). Setiap kultur Daphnia sp.
membutuhkan nutrisi, baik hara makro maupun mikro
untuk menunjang pertumbuhannya dan semuanya itu
akan dipenuhi oleh media kultur. Sehingga terjadi
kompetisi antar Daphnia sp. dalam memperoleh
makanan. Hal ini sesuai dengan Darmawan (2014),
menyampaikan pada kompetisi tersebut beberapa
Daphnia sp. yang mampu beradaptasi akan tetap
bertahan hidup, sedangkan yang lemah akan
mengalami kematian. Hasil grafik substrat lumpur
kolam ketebalan 10 cm didapat korelasi positif antara

perlakuan yang diberikan X dan pertumbuhan
Daphnia sp. Y. Besar hubungan ditentukan oleh
koefisien determinasi r2 = 0,358 atau sebesar 35,8%.

Grafik pemberian substrat lumpur dasar
kolam,memberikan pertumbuhan yang cukup baik
meskipun sedikit menurun. Hal ini disebabkan
kandungan nutrien yang berasal dari substrat lumpur
kolam yang menjadi pupuk dimanfaatkan oleh
Daphnia sp. untuk mendukung pertumbuhannya.
Semakin meningkatnya jumlah Daphnia sp. dalam
media budidaya maka ketersediaan nutrien bagi
Daphnia sp. mencukupi sehingga pertumbuhan
populasi Daphnia sp. juga Meningkat. Menurut Leone
(1963), Pertumbuhan sedikit menurun karena
disebabkan oleh ketersediaan nutrisi berkurang
sehingga akan menjadi faktor pembatas bila nutrisi
dalam media kultur mengalami penurunan dan telah
habis dikonsumsi. Hasil grafik substrat lumpur dasar
kolam didapat korelasi positif antara perlakuan yang
diberikan X dan pertumbuhan Daphnia sp Y. Besar
hubungan ditentukan oleh koefisien determinasi r2 =
0,564 atau sebesar 56,4%.

Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air selama kultur
Daphnia sp. dilakukan menunjukkan bahwa kisaran
yang diperoleh masih berada pada batas toleransi
bagi kehidupan Daphnia sp. Hasil pengukuran
kualitas air seperti tampak pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil pengukuran kualitas air
No Parameter Hasil pengukuran
1 Suhu °C 28 - 30°C
2 pH 7,0

Suhu merupakan faktor lingkungan yang penting
bagi semua organisme akuatik.Di perairan suhu
berpengaruh terhadap kelarutan oksigen, yang
penting bagi keberlangsungan hidup mayoritas
organisme akuatik. Batas toleransi setiap organisme
terhadap suhu berbeda, tergantung dari fisiologi
organisme tersebut. Suhu pada media uji adalah 28 -
30°C, kisaran suhu tersebut baik bagi kehidupan
plankton. Kisaran suhu air yang optimum untuk
pertumbuhan zooplankton adalah 25 -30°C (Elfrida
dkk, 2012).
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Nilai pH atau potential hydrogen merupakan
indikator konsentrasi ion hidrogen yang
menggambarkan konsentrasi asam. Nilai ini
berbanding terbalik dengan suhu, semakin tinggi
suhu menyebabkan pH semakin rendah.

Menurut Pennak (1989), Daphnia sp.
membutuhkan pH sedikit alkalin yaitu antara 6,5
sampai 8,5, pH dalam media uji masih dalam kisaran
yang optimum yaitu 7,0. Darmawan (2014),
menjelaskan bahawa nilai pH tinggi secara
substansial dapat mengurangi kelangsungan hidup
telur dan kebugaran zooplankton.

Kesimpulan dan Saran

Pemberian substrat lumpur kolam sebagai
pupuk yang menggunakan substrat lumpur kolam
pada ketebalan 10 cm dan substrat lumpur dasar
kolam serta dosis substrat lumpur kolam yang
berbeda sangat variasi, dimana rata-rata
pertambahan Daphnia sp. tertinggi terdapat pada
pemberian substrat dasar lumpur kolam pada

perlakuan B yaitu 27,09 ind/l di ikuti oleh perlakuan C
dan A yaitu 23,90 ind/l dan 23,67 ind/l serta terendah
pada perlakuan D yaitu 9,71 ind/l. Sedangkan pada
pemberian substrat lumpur kolam pada ketebalan 10
cm memiliki jumlah relatif menurun dari pemberian
substrat lumpur dasar kolam yaitu perlakuan A yaitu
17,90 ind/l, perlakuan C yaitu 14,33 ind/l, Perlakuan D
yaitu 12,62 ind/l, dan perlakuan B yaitu 11,48 ind/l .

Kualitas air media kultur Daphnia sp. masih
berada pada batas toleransi bagi kehidupan Daphnia
sp. yaitu suhu 29-30°C, pH  7.

Pemberian substrat lumpur pada ketebalan 10
cm dan substrat lumpur dasar kolam dengan dosis
yang berbeda belum memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan Daphnia sp.

Perlu dilakukan pengkajian tentang pemberian
substrat lumpur kolam pada kolam yang berbeda
untuk media kultur, dan perlu adanya penelitian
tentang media kultur dari substrat lumpur kolam pada
pakan alami lainnya.
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